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Abstrak 

Limbah cair kelapa sawit atau Palm Oil Mill Effluent (POME) merupakan 

limbah utama penyebab kerusakan lingkungan. POME mengandung BOD 

(Biochemical Oxygen Demand) berkisar antara 8.200-35.000 mg/Ɩ dan COD 

(Chemical Oxygen Demand) berkisar antara 15.103- 65.100 mg/Ɩ. Elektrolisis 

adalah penguraian suatu zat yang terurai ke dalam bentuk ion-ion oleh arus listrik 

searah (DC) dengan menggunakan elektroda plat. Pada penelitian sebelumnya, 

elektrolisis mampu mengurangi kadar TTS 68,88 % dan COD 81,95 % pada air 

limbah domestik. Tugas akhir ini bertujuan untuk mendapatkan pengaruh 

tegangan 15 V; 20 V; dan 25 V terhadap penurunan kadar COD pada limbah cair 

kelapa sawit dengan metoda elektrolisis dan terhadap gas yang dihasilkan. Hasil 

penelitian menunjukan penurunan kandungan COD tertinggi pada tegangan 25 

V dengan penurunan COD sebesar 48,69 % dari nilai awal 18995 mg/Ɩ  turun 

menjadi 9745 mg/Ɩ. Untuk gas yang terbentuk didapatkan nilai tertinggi pada 

tegangan 25 V, yaitu gas metana sebesar 361,06 mV, gas hidrogen lebih dari 

1465 mV dan gas karbon monoksida sebesar 13,2 mV. 
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Abstract 

 

Palm oil liquid waste or Palm Oil Mill Effluent (POME) is the main waste 

that causes environmental damage. POME contains BOD (Biochemical Oxygen 

Request) between 8,200-35,000 mg /Ɩ  and COD (Chemical Oxygen Demand) can 

be between 15.103-65,100 mg/Ɩ. Electrolysis is a substance which decomposes in 

the form of ions by direct current (DC) using a plate electrode. In previous 

studies, electrolysis was able to reduce the levels of TTS 68.88% and COD 

81.95% in domestic wastewater. In this final project is to get a voltage of 15 V; 

20 V; and 25 V to decrease COD levels in palm oil mill effluent by electrolysis 

method and on the gas produced. The results showed the highest decrease in 

COD at voltage 25 V with a decrease in COD of 48.69% from the initial value of 

18995 mg/Ɩ up to 9745 mg/Ɩ. For the gas formed, the highest value is obtained at 

a voltage of 25 V, that is methane gas of 361.06 mV, hydrogen gas of more than 

1465 mV and carbon monoxide gas of 13.2 mV. 
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